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ABSTRAK

Wahyu Lenggono, NIM. 17204010149,
Pengembangan  Aplikasi  Gono  School  dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Mobile Learning di
SMP Muhammadiyah 1 Larangan Brebes. Metode
penelitian ini penelitian pengembangan (R&D) yaitu; 1)
potensi dan masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain
produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; 6) uji coba
produk; dan 7) revisi produk.

Aplikasi pembelajaran Al-Qur’an berbasis Mobile
Learning di SMP Muhammadiyah 1 Larangan Brebes,
yaitu mencakup beberapa hal yaitu; 1) potensi dan
masalah, adapun potensi yakni pendidik yang berkualitas
dan berkopetensi baik, semangat belajar siswa-siswi,
ketersediaan WIFI sekolah, waktu luang siswa setelah
sekolah, dan banyaknya siswa-siswi yang memiliki
smartphone bagus. Sedangkan masalahnya vyaitu
keterbatasan siswa memahami Al-Qur’an, tidak ada
jadwal mengaji Al-Qur’an, dan pendampingan Al-Qur’an
yang kurang diminati; 2) pengumpulan data, bahwa
aplikasi pembelajaran Al-Qur’an merupakan sebuah media
pembelajaran bagi siswa yang dapat diakses dimanapun
dan kapanpun; 3) desain produk, yakni aplikasi bernama
Gono School yang memiliki tampilan menarik, efektif,
dan mudah untuk digunakan; 4) validasi desain, hasil
validasi desain- “media" ‘pembelajaran ' dan  materi
pembelajaran ‘pada aplikasi Gono School dinyatakan
sangat baik; 5) revisi desain, yakni peneliti merevisi
desain aplikasi menjadi lebih menarik, efektif, dan mudah
digunakan sebagai pembelajaran Al-Qur’an; 6) ujicoba
produk, bahwa dari hasil uji coba produk dinyatakan
sangat baik; 7) revisi produk, peneliti merevisi sehingga
produk yang dihasilkan dapat lebih bermanfaat.

Hasil validasi media pembelajaran yang peneliti
lakukan menunjukan bahwa persentase tingkat pencapaian
adalah 80%. Sedangkan rata-rata skor dari validator ahli
media adalah 3.2. Adapun hasil validasi materi
pembelajaran yang telah peneliti dapatkan yakni
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menunjukan persentase tingkat pencapaian adalah 80.5%.
Sedangkan rata-rata skor dari validator ahli materi adalah
3.2. berdasarkan tabel konversi data kuantitatif ke data
kualitatif skala 4 termasuk kedalam kategori sangat baik.
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa persentase dan
skor rata-rata media dan materi pembelajaran Al-Qur’an
tersebut berada pada tingkat kualitas valid dengan keriteria
sangat baik.

Hasil dari kelayakan pengembangan aplikasi
pembelajaran Al-Qur’an berbasis Mobile Learning di SMP
Muhammadiyah 1 Larangan Brebes menunjukan bahwa
jumlah keseluruhan yaitu 43.72 dengan persentase tingkat
pencapaian adalah 84.07%. Sedangkan rata-rata skor
aplikasi adalah 3.35. Berdasarkan tabel konversi data
kuantitatif ke data kualitatif skala 4 termasuk kedalam
kategori sangat baik. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa produk media pembelajaran Al-Qur’an berbasis
Mobile Learning sudah layak digunakan.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Gono School, Aplikasi
Pembelajaran.
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ABSTRACT

Wahyu Lenggono, NIM. 17204010149, Gono
School Application Development in Al-Qur'an Learning
Based on Mobile Learning in SMP Muhammadiyah 1
Larangan Brebes. This research method is research and
development (R&D) namely; 1) potential and problems; 2)
data collection; 3) product design; 4) design validation; 5)
design revision; 6) product trials; and 7) product
revisions.

Application of Al-Qur'an learning based on Mobile
Learning in SMP Muhammadiyah 1 Larangan Brebes,
which includes several things namely; 1) potentials and
problems, as for the potential of qualified and good
educated educators, students’ enthusiasm for learning,
availability of school WIFI, free time for students after
school, and many students who have good smartphones.
While the problem is the limitation of students
understanding the Al-Qur'an, there is no Al-Qur'an study
schedule, and the assistance of the Qur'an is less
desirable; 2) data collection, that the application of Al-
Qur'an learning is a learning media for students that can
be accessed anywhere and anytime; 3) product design,
which is an application called Gono School that has an
attractive, effective and easy to use interface; 4) design
validation, the results of the validation of instructional
media design and learning material on the Gono School
application are stated to be very good; 5) design revision,.
researchers revise the application design to be more
interesting, effective; and easy to use as learning the Al-
Qur'an; 6) product trials, that the results of product trials
are stated to be very good; 7) product revisions,
researchers revise so the products produced can be more
useful.

The results of the learning media validation that
the researchers did showed that the percentage of
achievement level was 80%. Whereas the average score of
the validator of the media expert is 3.2. The results of the



validation of learning materials that have been obtained
by researchers that show the percentage level of
achievement is 80.5%. While the average score of the
material expert validator is 3.2. based on the table of
guantitative data conversion to scale 4 qualitative data
included in the excellent category. therefore it can be
concluded that the percentage and average score of the
media and learning materials of the Al-Qur'an are at a
valid quality level with excellent criteria.

The results of the feasibility of developing a
learning application based on mobile learning in the SMP
Muhammadiyah 1 Larangan Brebes showed that the
overall number was 43.72 with a percentage of
achievement rate of 84.07%. While the average
application score is 3.35. Based on the table of
guantitative data conversion to scale 4 qualitative data
included in the excellent category. Therefore it can be
stated that the Al-Qur'an learning media product based on
Mobile Learning is already feasible to use.

Keywords: ~Al-Qur'an, Gono School, Learning of
Application.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran Al-Qur’an sudah selayaknya harus
diajarkan kepada generasi muda sehingga ia dapat
menjadi pedoman dalam kehidupannya. Pada zaman
globalisasi yang semakin maju, banyak generasi muda
yang justru  meninggalkan  Al-Qur’an  dalam
kehidupannya. Dalam realitas kehidupan masyarakat
dijumpai masih banyak yang belum mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Jangankan untuk
memahami atau menghayati Al-Qur’an dengan baik,
membacanya pun terkadang bagi sebagian besar umat
Islam masih mengalami kesulitan.® Hal ini tentu
menjadi sebuah kemerosotan nilai-nilai Islam yang
terjadi dikalangan anak muda. Di era globalisasi ini
masih ~banyak ' umat" ' Islam yang “belum mampu
membaca Al-Qur’an baik mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa dan orang tua. Hal ini salah satunya disebabkan

oleh keadaan lingkungan yang tidak mendukung dan

1

Baharuddin, “Metode Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an  Santri
Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Al-Imam ‘Ashim
Makassar ”, tesis, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar, 2012. him. 2.



bagi yang belajar membaca Al-Qur’an kurang tepat
dalam memilih metode baca Al-Qur’an secara efektif.?

Menurut guru agama di SMP Muhammadiah 1
Larangan tersebut bahwa sebagian dari mereka masih
banyak yang belum lancar membaca Al-Qur’an.
Sehingga hal tersebut menjadi masalah dan penghambat
ketika pelajaran keagamaan. Masalah tersebut pernah
diupayakan melalui program membaca Al-Qur’an di
pagi hari sebelum materi pelajaran dimulai.> Namun
upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut tidak
dilanjutkan kembali.*

Ketidak berlangsungnya program membaca Al-
Qur’an terjadi karena Kketidak tersedianya alokasi
waktu. Pelaksanaan belajar membaca Al-Qur’an
membutuhkan waktu yang relatif lama. Namun, dalam
pelaksanaan itu sendiri hanya ada waktu 15 menit
setiap harinya untuk belajar membaca Al-Qur’an.
Sedangkan kasusnya sendiri masih banyak anak didik

atau siswa yang masih' belum pandai . membaca Al-

? Dedi Afriyansyah, “Aplikasi Mobile Pembelajaran Hijaiyah Dan Iqra
Sebagai Sarana Membaca Al-Qur’an Berbasis Android
Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungailiat”, dalam
http://Ippm.atmaluhur.ac.id/wp-
content/uploads/2015/12/Jurnal_1111500119 Dedi-
Afriansyah.pdf, diakses pada 8 agustus 2019 pukul 10.14,
him. 1.

* Hasil Observasi di SMP Muhammadiyah 1 Larangan pada bulan

September 2019.

* Hasil wawancara dengan Mulyono guru mata pelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan SMP Muhammadiyah 1 Larangan di
Larangan pada bulan Desember 2019.



http://lppm.atmaluhur.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/Jurnal_1111500119_Dedi-Afriansyah.pdf
http://lppm.atmaluhur.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/Jurnal_1111500119_Dedi-Afriansyah.pdf
http://lppm.atmaluhur.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/Jurnal_1111500119_Dedi-Afriansyah.pdf

Qur’an bahkan masih pada tingkat IQRA 1. Lebih dari
itu, pembelajaran yang dilakukan selama 15 menit
diawal jam pertama pelajaran sudah dihilangkan. Hal
tersebut karena adanya penambahan jam mata
pelajaran, sehingga jam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di awal pelajaran tersebut dihilangkan.’

Selain masalah tersebut, peneliti mendapati
permasalahan lain dalam pembelajaran Al-Qur’an di
SMP  Muhammadiyah 1  larangan.  Pertama,
pembelajaran Al-Qur’an yang kurang diminati siswa-
siswi. SMP Muhammadiyah 1 Larangan telah
mengadakan ekstrakulikuler tilawah di sore hari untuk
menunjang siswa-siswi dalam membaca Al-Qur’an.’
Berhubung banyaknya siswa-siswi yang belum lancar
dalam membaca Al-Qur’an, kegiatan tersebut tidak
banyak yang mengikuti. Selain itu, banyaknya siswa-
siswi yang tidak mengikuti kegiatan ektrakulikuler
tersebut,  karena -banyaknya' siswa-siswi 'yang malas
untuk berangkat ke sekolah di sore hari.”

Kedua, (keterbatasan< SDM-: (sumber daya

manusia) dalam mengajarkan Al-Qur’an. Keterbatasan

® Hasil wawancara dengan Mulyono guru mata pelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan SMP Muhammadiyah 1 Larangan di
Larangan pada bulan Desember 2019.

® Hasil wawancara dengan Mulyono guru mata pelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan SMP Muhammadiyah 1 Larangan di
Larangan pada bulan Desember 2019.

7 Hasil wawancara dengan Siswi SMP Muhammadiyah 1 Larangan
bernama Daisah kelas IX pada bulan Januari 2020.



pengajar Al-Qur’an menjadi salah satu hal yang
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an. SMP Muhammadiyah 1 Larangan memiliki 1
(satu) pengajar untuk kegiatan tilawah yang di
laksanakan pada sore hari. Melihat kondisi siwa-siswi
SMP Muhammadiyah 1 Larangan yang masih banyak
tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an, maka perlu
menambah pengajar lain untuk membimbing siswa-
siswi dalam belajar Al-Qur’an.®

Ketiga, tidak adanya kegiatan ektrakulikuler atau
lainya yang secara khusus untuk membimbing bacaan
siswa-siswi yang belum lancar membaca Al-Qur’an.
Kegiatan ekstrakulikuler tilawah, menurut peneliti
hanya dapat diikuti oleh siswa-siswi yang sudah mahir
atau lancar dalam membaca Al-Qur’an. Hal tersebut
karena pada kegiatan tilawah berfokus pada
pengembangan nada atau lagu dari bacaan Al-Qur’an.
Sementara untuk siswa-siswi yang tidak' lancar dalam
membaca Al-Qur’an belum ada kegiatan yang berfokus
pada pembinaan. bacaan Al-Qur’an dari  tingkatan

dasar.’

® Hasil wawancara dengan Mulyono guru mata pelajaran Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan SMP Muhammadiyah 1 Larangan di
Larangan pada bulan Desember 2019.

® Hasil Observasi di SMP Muhammadiyah 1 Larangan pada bulan

September 2019.



Berdasarkan  permasalahan  tersebut, SMP
Muhammadiyah 1 Larangan membutuhkan suatu
alternatif yang dapat dilakukan dalam pembelajaran Al-
Qur’an. SMP  Muhammadiyah 1  Larangan
membutuhkan suatu alternatif yang memiliki nilai
ekonomis, praktis, dan kelayakan yang sangat baik.
Sehingga hal tersebut dapat membantu dalam
pembelajaran ~ Al-Qur’an bagi siswa-Siswi SMP
Muhammadiyah 1 Larangan.™

Sebagaimana guru SMP Muhammadiyah 1
Larangan membutuhkan aplikasi pembelajaran Al-
Qur’an bagi sekolah untuk siswa-Siswi yang masih
belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Penggunaan
smartphone untuk pembelajaran Al-Qur’an bagi siswa-
siswi sangat disukai. Karena hal tersebut memiliki nilai
kepraktisan dan kemudahan vyang sangat baik.
Meskipun begitu, pembelajaran  Al-Qur’an dengan
menggunakan - aplikasi' pada  smartphone dibutuhkan
pengawasan yang baik. sehingga siswa-siswi benar-
benar mempélajari Al-Qur’an dengan semestinya.™

Selain itu, disampaikan pula oleh kepala sekolah
SMP  Muhammadiyah 1  Larangan  bahwa

'® Hasil wawancara dengan Mulyono guru mata pelajaran Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan SMP Muhammadiyah 1 Larangan
di Larangan pada bulan Desember 2019.

! Hasil wawancara dengan Mulyono guru mata pelajaran Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan SMP Muhammadiyah 1 Larangan
di Larangan pada bulan Desember 2019.



pengembangan aplikasi untuk pembelajaran Al-Qur’an
sangat dibutuhkan sebagai alternatif pembelajaran Al-
Qur’an. Hal tersebut karena dapat membantu mengatasi
permasalahan siswa-siswi yang lancar atau belum bisa
dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu, dengan
penggunaan teknologi aplikasi tentunya dapat menjadi
sebuah media pembelajaran yang menarik bagi siswa,
karena siswa-siswi dapat mempelajari Al-Qur’an
kapanpun dan dimanapun khususnya saat berada
dirumah.*

Melihat permasalahan dan kebutuhan SMP
Muhammadiyah 1 Larangan dalam melaksanakan
pembelajaran Al-Qur’an, peneliti membuat suatu
teknologi aplikasi. Yakni suatu aplikasi yang mampu
memberikan kemudahan bag siswa-siswi terhadap
pemahaman Al-Qur’an dengan baik. sehingga siswa-
siswi dapat belajar Al-Qur’an gratis, mudah, kapanpun,
dan dimanapun —~dengan " baik. ' 'Adapun 'yang perlu
dilakukan ' peneliti “ialah. /dengan ‘mengambangkan
teknologi aplikasi,berbasis Mobile Learning;

Pada era informasi memberikan kemudahan
dalam kehidupan sehari-hari bagi manusia. Hal ini

dapat dilihat dengan informasi yang dapat diperoleh

12

Penyampaian ~ Azhari  Prayitno, kepala sekolah SMP
Muhammadiyah 1 Larangan Brebes. Hal tersebut
disampaikan saat peneliti meminta izin penelitian pada
bulan Oktober 2019 di SMP Muhammadiyah 1 Larangan.



secara cepat.’® Kehadiran teknologi informasi dan
komunikasi memberikan banyak kemudahan atau
manfaat bagi kelangsungan hidup manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam dunia pendidikan
kehadiran teknologi dapat dimanfaatkan untuk
mengeksplorasi, mencari, menganalisa, dan saling tukar

informasi secara efisien dan efektif.!*

Sebagai
contohnya, kehadiran teknologi informasi dan
komunikasi seperti handphone, telah memberikan
kemudahaan seseorang untuk berkomunikasi secara
jarak jauh."> Kebutuhan manusia yang semakin
komplek dan mobilitas yang tinggi membuat internet
merupakan salah satu alternatif media komunikasi yang
efektif, cepat dan mudah. Dari sekian banyak
kebutuhan manusia salah satunya adalah kebutuhan
rohani yang menyangkut dengan sisi keagamaan
manusia khususnya kebutuhan akan pemahaman Al-
Qur’an.®

Penggunaan | media " berbasis | Mabile" Learning

dapat menjadi suatu alternatif yang baik. Karena suatu

Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 7.

Sodiq Anshori, “Pemanfaatan TIK Sebagai Sumber Dan Media
Pembelajaran di Sekolah”, dalam Civic-Culture: Jurnal
IImu Pendidikan PKN dan Sosial Budaya, him. 12.

Diana Ariani, “Komponen Pengembangan E-Learning”, dalam
Jurnal Pembelajaran Inovatif, 2018, him. 59.

Ginanjar Akbar, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Media
Online”, dalam 1INS, Vol. 2, Nomor 1, Januari 2013, him.
65.



pembelajaran dapat dilakukan dengan jarak jauh. Selain
itu, Mobile Learning dapat menjadikan seorang
pembelajar lebih  memperhatikan suatu  materi
pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih aktif.'’
Adapun bagi siswa pengajaran tersebut akan
meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa untuk
belajar bersama guru melalui teknologi internet. Dalam
pelaksanaannya, teknik penggunaan dan pemanfaatan
media turut memberikan andil yang besar dalam
menarik perhatian mahasiswa dalam proses belajar
mengajar, karena pada dasarnya media mempunyai dua
fungsi utama, yaitu media sebagai alat bantu dan media
sebagai sumber belajar bagi mahasiswa.®

Dari uraian tersebut peneliti akan
mengembangkan aplikasi khususnya dalam bidang
Pendidikan. Sehinga penelitian ini dapat memenuhi
kebutuhan SMP Muhammdiyah 1 Larangan dalam
melaksanakan-pembelajaran Al-Qur’an.” Adapun judul
yang ‘menjadi kajian dalam ' penelitian._ini adalah
Pengembangan , Aplikasi < Gono+« School dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Mobile Learning
Di SMP Muhammadiyah 1 Larangan Brebes.

7 Zeny Dwi M, dkk, “Ebook Berbasis Mobile Learning, dalam Jurnal
JKTP, Vol. 1, Nomor 2, Juni 2018, him. 109.

'8 Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”, dalam Jurnal
Warta, April 2018, him. 2.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pengembangan Aplikasi Gono School
dalam Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Mobile
Learning Di SMP Muhammadiyah 1 Larangan
Brebes.

2. Bagaimana Hasil Kelayakan  Pengembangan
Aplikasi Gono School dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Berbasis Mobile Learning Di SMP
Muhammadiyah 1 Larangan Brebes.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengembangkan Aplikasi Gono School dalam
Pembelajaran  Al-Qur’an  Berbasis  Mobile
Learning Di SMP Muhammadiyah 1 Larangan
Brebes.

b. Mengetahui Hasil Kelayakan < Pengembangan
Aplikasi Gono School dalam Pembelajaran Al-
Qur’an “Berbasis' 'Mobile " Learning ' Di SMP
Muhammadiyah 1 Larangan Brebes.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ~ ini  diharapkan ~ mampu
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya pada bidang pendidikan
agama Islam  baik kepada sarjana, praktisi

pendidikan maupun orang pada umumnya. Selain
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itu pula penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebuah rujuakan dalam pengembangan media
pembelajaran Al-Qur’an.
b. Kegunaan Praktis
1) Dapat digunakan sebagai layanan
Pembelajaran Al-Qur’an di SMP
Muhammadiyah 1 Larangan Brebes.
2) Sebagai kontribusi terhadap Pengembangan
Aplikasi Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis
Mobile Learning di SMP Muhammadiyah 1
Larangan Brebes.
D. Spesifikasi Produk
Produk yang akan dihasilkan atau
dikembangkan oleh peneliti sebagai pembelajaran Al-
Qur’an di SMP Muhammadiyah 1 Larangan vyaitu
aplikasi berbasis Mobile Learning. Adapun spesifikasi
aplikasi tersebut sebagai berikut.
1. Berupa aplikasi pembelajaran Al-Qur’an yang
menarik
2. Aplikasi bernama “Gono.School”’
3. Tersedianya layanan pembelajaran Al-Qur’an
4. Tersedianya materi pembelajaran Al-Qur’an dalam
bentuk video
5. Terdapat riwayat pembelajaran siswa
6. Memiliki tampilan yang elegan

7. Pembelajaran yang bersifat gratis
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E. Kajian Pustaka
Agar penelitian ini menjadi lebih menarik, dan
lebih komprehensif serta sistematis, maka peneliti
mencoba melakukan telaah pustaka dengan menelusuri
karya-karya yang telah ada. Adapun beberapa karya
ilmiah tersebut yaitu.

1. Hasil penelitian Wahyu Lenggono, menunjukan
bahwa media ICT memiliki peranan yang sangat
besar vyaitu sebagai alat bantu guru dalam
pembelajaran, sebagai sarana atau tempat belajar
siswa, dan ICT sebagai sumber belajar. Adapun
penggunaannya di  SMP  Muhammadiyah 1
Purwokerto meliputi beberapa langkah-langkah
pembelajaran  yaitu kegiatan pendahuluan atau
kegiatan awal, kegiatan inti, dan terakhir kegiatan
penutup. Adapun dalam penelitian tesis ini, peneliti
akan menghasilkan atau mendesain suatu produk
yang layak, bermanfaat, dan mudah untuk digunakan
dalam'pembelajaran Al=Qur’an.”

2. Hasil penelitian Bahar Noer Batubara, menunjukan
hasil penelitian berupa aplikasi media pembelajaran
pendidikan agama Islam pada materi haji di kelas X-
A SMA Ull Yogyakarta. Meskipun memiliki

¥ Wahyu Lenggono, “Peran Media ICT Pada Pembelajaran Al Islam
dan Kemuhammadiyahan dan Penggunaanya di SMP
Muhammadiyah 1 Purwokerto”, dalam Jurnal At-Ta'’lim,
Vol. 18, No. 1, Juni 2019.
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kesamaan terhadap produk yang akan peneliti
lakukan, terdapat perbedaan dimana dalam
penelitian ~ ini  membuat  sebuah  Aplikasi
pembelajaran Al-Qur’an berbasis Mobile Learning
sebagai pembelajaran Al-Qur’an.?’

3. Hasil penelitian Sonny Ronny Muntu, menunjukan
hasil penelitian berupa pengembangan media
pembelajaran berbasis WEB untuk mata pelajaran
simulasi digital pada siswa kelas X SMK Negeri 8
Makassar dan mengembangkan media pembelajaran
dengan WEB yang memenuhi syarat kepraktisan.
Adapun yang akan dikembangkan oleh peneliti
dalam tesis ini adalah media pembelajaran Al-
Qur’an berbasis aplikasi sebagai pembelajaran Al-
Qur’an. Sehingga dari sisi kepraktisan dan
kemudahan lebih  unggul dan  memenuhi
kelayakan.?

4. Hasil * penelitian ~W. 'Wiana,' menunjukan bahwa
Proses pembelajaran diyakini. akan mencapai hasil
yang optimal, jika “difasilitasi < oleh ‘keragaman

perangkat pembelajaran dari aspek pendekatan,

% Bahar Noer Batubara, “Pengembangan Media Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Berbasis Android di SMA Ull
Yogakarta, dalam Tesis, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2017.

Sonny Ronny Muntu, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas
X di SMK”, dalam Tesis, Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan, 2017.

21
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metode, media atau sistem evaluasi itu, baik secara
individu, kelompok, maupun klasikal. Salah satu
Perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan
dalam upaya meningkatkan hasil penelitian adalah
Computer  Based Learning (CBL). CBL
dikembangkan bertujuan untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep materi pembelajaran
yang disajikan secara interaktif oleh sistem dan
mampu  memberikan  informasi dan  proses
pembelajaran yang lebih baik. Adapun pada
penelitian ini ialah sebagai pembelajaran Al-Qur’an
melalui media aplikasi berbasis Mobile Learning.??
5. Hasil penelitian Achmad Buchori dan Rina Dwi
Setyawati, ~menunjukkan bahwa pengembangan
model pembelajaran orang dalam pendidikan
karakter terdiri dari lima fase dan tes efektivitas dari
proses pembelajaran  yang  ditunjukkan oleh
peningkatan 'nilai “karakter \ pada“ siswa melalui
observasi ‘dan nilai prestasi siswa. Adapun yang
menjadi ~ dalam ' penelitian’. tesis. ini adalah
pengembangan aplikasi sebagai pembelajaran Al-
Qur’an di SMP Muhammadiyah 1 Larangan.?®

22 W Wiana, “Interactive Multimedia-Based Animation: A Study of
Effectiveness on Fashion Design Technology Learning”
dalam jurnal Journal of Physics, Vol. 953, 2017.

# Achmad Buchori & Rina D. S, “Development Learning Model Of
Charactereducation Through E-Comic In Elementary
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F. Kajian Teoritik
1. Teknologi Aplikasi
a. Pengertian Teknologi Aplikasi

Jaringan merupakan sistem koneksi antara
dua atau lebih mata rantai program komputer.**
Suatu jaringan memiliki tiga komponen yaitu
perangkat lunak aplikasi, perangkat lunak
jaringan, dan perangkat keras jaringan.”®

Berdasarkan skala dan jangkauan jaringan,
jaringan komputer terbagi menjadi tiga bagian
yaitu; a) Local Area Network (LAN), yakni
sebuah jaringan yang mencakup area yang realatif
lebih kecil. Contohnya adalah lingkungan kantor,
sekolah, dan biasanya keterbatasan pada jaringan
LAN vyaitu kurang lebih 1 km persegi; b)
Metropolitant Area Network (MAN), yaitu sebuah
jaringan yang mencakup area lebih luas dari pada
LAN " ‘'yakni' ‘dapat - menghubungkan jaringan
komputer antar satu 'kota dengan kota lainnya
dalam 'satu, provinsi;<c)/Wide Area Network
(WAN), yaitu suatu jaringan yang mencakup area
super luas dari pada jaringan LAN dan MAN,

School”, dalam International Journal of Education and
Research, Vol. 3 No. 9 September 2015.

2 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teori dan Aplikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 297.

% 1bid., him. 297. Ibid.
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yakni dapat menghubungkan jaringan komputer
antar kota, negara, dan benua. Jaringan ini
menggunkan sarana satelit ataupun kabel bawah
laut sebagai penghubungnya.?®

Istilah aplikasi berasal dari bahasa inggris
“application” yang berarti penerapan, lamaran
atau penggunaan. Sedangkan secara istilah,
pengertian aplikasi adalah suatu program yang
siap untuk digunakan yang dibuat untuk
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa
aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat
digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju.*’

Perangkat lunak aplikasi (application
software) adalah program yang biasa dipakai oleh
pemakai untuk melakukan tugas-tugas yang
spesisifk, misalnya untuk membuat sebuah
dokumen, manipulasi foto, atau membuat laporan
Keuangan.?® | Perangkat funak " aplikasi dapat
digolongkan' menjadi: beberapa yaitu, hiburan,

pendidikan,, produktivitas' Kerja, bisnis, dan

2 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2012), him.49.

%" Dedi Afriyansyah, “Aplikasi Mobile Pembelajaran Hijaiyah Dan
Igra Sebagai Sarana Membaca Al-Qur’an Berbasis Android
Pada  Madrasah  Ibtidaiyah ~ Negeri  Sungailiat”,
dalamhttp://Ilppm.atmaluhur.ac.id/wpcontent/uploads/2015/
12/Jurnal 1111500119 Dedi-Afriansyah.pdf, diakses pada
8 agustus 2019 pukul 10.14, him. 2.

% Abdul Kadir & Terra C.H, Pengenalan Teknologi Informasi,
(Yogyakarta: Andi, 2005), him.222.



http://lppm.atmaluhur.ac.id/wpcontent/uploads/2015/12/Jurnal_1111500119_Dedi-Afriansyah.pdf
http://lppm.atmaluhur.ac.id/wpcontent/uploads/2015/12/Jurnal_1111500119_Dedi-Afriansyah.pdf

16

perangkat lunak khusus. Pada perangkat lunak
pendidikan dapat dimanfaatkan atau digunakan
untuk mempelajari atau mereferensi suatu
pengetahuan seperti program kamus,
ensiklopedia, pelajaran ilmu pengetahuan,
pelajaran bahasa asing, dan simulasi.?®
b. Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam Pendidikan
Media pembelajaran memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya dapat membantu
meningkatkan mutu pembelajaran, karena melalui
media pembelajaran itu dimungkinkan untuk
menyampaikan  bahan pembelajaran  secara
sistematis, jelas dan spesifik, yang bisa disajikan
secara visual, auditif dan verbal.** Perkembangan
teknologi saat ini seperti penggunaan telepon,
komputer, multimedia, internet, mesin facsimile,
dan ‘sarana audiovisual 1ain ‘untuk ' pembelajaran
komunikasi ' yang ' berlangsung dalam kontek
Pendidikan . semakin canggih!® Sejalan dengan
perkembangannya inovasi bidang teknologi,
pembelajaran melalui komputer dapat terakses ke

* Ibid., him. 230-231. Ibid.

% Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran interaksi komunikatif
dan edukatif di dalam kelas, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2014), him. 207.

3! |shak Abdulhak & Deni D, Teknologi Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him 43.
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internet. Pembelajaran seperti ini biasa disebut
pembelajaran berbasis WEB dengan istilah e-
learning (pembelajaran elektronik).

Internet memiliki karakteristik menjadi
media yang menghubungkan masyarakat dunia
dari berbagai belahan untuk saling berkomunikasi
satu sama lain. Peradaban internet telah membuka
pintu untuk lahirya perpustakaan dunia dengan
tingkat efisiensi dan efektivitas yang tinggi.
Selain itu, sarana e-mail atau electronic mail
mendorong ~ komunitas  pendidikan  untuk
memanfaatkan terjalinya komunikasi, baik antara
peserta didik dengan sesamanya, maupun antara
peserta didik dengan tenaga pendidik, secara
lebih efisien dan efektif.*®

Teknologi pendidikan khususnya media
ICT memiliki peran yang besar terhadap
kemajuan ' >'dibidang " ‘proses' > pembelajaran.
Kemajuan ' teknologi/pendidikan “.tentu. akan
berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang
lebih baik, efektif dan efisien. Oleh karena itu
perlu lebih lanjut mengetahui beberapa peran dari

media ICT dalam proses pembelajaran khsusnya

2 R. Poppy VYaniawati, E-Learning Alternatif Pembelajaran

Kontemporer, (Bandung: Arfino Raya: 2010), him. 6.
3 1bid., him. 7. Ibid.
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Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) atau
Pendidikan Agama Islam (PALI).
1) Sebagai Alat Bantu Guru dalam Pembelajaran

Perkembangan teknologi pendidikan
dapat dimanfaatkan guru dalam proses
pembelajaran dikelas. Dengan memanfaatkan
teknologi ICT dalam pembelajaran tentu hal
tersebut memberikan keuntungan bagi guru
dalam menyampaikan bahan ajar. Dengan
memanfaatkan media ICT guru akan lebih
mudah dalam menyampaikan materi kepada
siswa secara kreatif dan inovatif. Sehingga
siswa tentu akan lebih memperhatikan dalam
pembelajaran.

Media ICT dalam  Pendidikan
memberikan sarana yang mendukung dalam
peroses pengajaran guru didalam kelas. Seperti
halnya ‘Microsoft - Power “Point sebagai alat
bantu/ guru. dalam menyampaikan - materi
pelajaran didepan kelas. Projector sebagai alat
presentasi yang memberikan  pengaruh
terhadap motivasi belajar siswa di Kkelas,
maupun  teknologi lainya yang dapat
digunakan guru sebagai alat bantu dalam

pembelajaran.
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Penggunaan ICT merupakan sebuah
peningkatan kualitas pembelajaran seorang
guru dalam menyampaikan sebuah materi
pelajaran.  Sehingga guru tentu lebih
professional dalam proses pembelajaran di
sekolah. Guru pula akan lebih nyaman dalam
menyampaikan sebuah materi  pelajaran
kepada siswa melalui media ICT. Karena guru
akan menghemat tenaganya, sehingga guru
selalu dalam keadaan yang kuat dalam
mengajar siswa.

2) Sebagai Sarana atau Tempat Belajar Siswa

Fenomena pembelajaran yang
menerapkan metodologi pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi pada
dasarnya cukup memberikan nuansa belajar
yang lebih progresif dan penuh alternatif.
Khususnya ‘dalam- memberikan layanan yang
lebih adaptif sesuai dengan kondisi biologis,
psikolagis, individual, dan sosial.**/Media ICT
dalam pendidikan dapat digunakan sebagai
sarana belajar yang tepat untuk siswa. Yakni
dengan penggunaan teknologi komputer yang

semakin canggih sebagai mesin elektoronik

% Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi
Multimedia dan Pembelajaran Online, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 89.
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pengolah data. Melalui teknologi laptop atau
komputer siswa dapat melakukan aktivitas
belajar seperti mengetik, mencari informasi
melalui jaringan internet, atau melihat video
atau film sebagai informasi yang dibutuhkan
oleh siswa.

Dengan kecanggihan teknologi ICT
tentu dapat memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap motivasi dan minat siswa untuk
belajar. Siswa dapat mengoperasikan teknologi
komputer dan internet untuk mencari
informasi-informasi yang berkaitan dengan
materi pelajaran di sekolah. Bahkan media ICT
dapat digunakan sebagai sarana berkomunikasi
antara siswa dan guru.

3) ICT Sebagai Sumber Belajar

Dengan  tersedianya  informasi-
informasi " yang' ‘komplek" di* internet, dapat
dimanfaatkan oleh".guru = menjadi/ sumber
belajar siswa selain<dari. pada sumber primer.
Teknologi ICT terutama internet banyak
menyediakan berbagai informasi dan data
yang berkaitan dengan bahan materi ajar. Oleh
karena itu, untuk mendukung pemahaman

siswa perlu memanfaatkan internet sebagai
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sumber belajar disamping tersedianya sumber
belajar primer.

Beberapa contoh sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan baik guru maupun siswa
dalam  pembelajaran  yaitu  Wikipedia,
Britanica, dan lain-lain. Untuk memudahkan
pencarian seorang guru dapat memanfaatkan
Google sebagai mesin pencarian (search
engine) di internet.

2. Mobile Learning
Mobile learning (M-learning) adalah
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan
perangkat mobile. Dalam hal ini, perangkat tersebut
dapat berupa PDA, telepon seluler, laptop, tablet PC,
dan sebagainya.*®
dikutip. Agus Nur K, dkk, bahwa M-Learning
merupakan bagian dari electronic learning (e-

Menurut Yuniati sebagaimana

learning) yang memungkinkan pendidik
menyampaikan ' bahan.ajar " kepada peserta. didik
menggunakan , media, berbasis < handphone. M-
Learning memungkinkan peserta didik dapat
melakukan kegiatan berupa materi pembelajaran,
arahan dan informasi pembelajaran di manapun dan

kapanpun tidak terbatas ruang dan waktu. M-

% Abdul  Majid, Mobile Learning, Jurnal Penelitian Pendidikan,
him. 4.
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Learning juga mampu mengatasi Kketerbatasan
alokasi waktu untuk materi tertentu. M-Learning
juga mampu melatih peserta didik untuk belajar
mandiri dari berbagai sumber yang disediakan .*

Pada konsep pembelajaran tersebut Mobile
Learning membawa manfaat ketersediaan materi
ajar yang dapat di akses setiap saat dan visualisasi
materi yang menarik. Beberapa kemampuan penting
yang harus disediakan oleh perangkat pembelajaran
M-Learning  adalah adanya kemampuan untuk
terkoneksi dengan peralatan lain terutama komputer,
kemampuan menyajikan informasi pembelajaran dan
kemampuan untuk merealisasikan komunikasi bila
terdapat pengajar dan pembelajar.*’

Beberapa manfaat dari M-Learning, yaitu®:
a. Memberikan pembelajaran yang benar-benar

dimanapun, kapanpun, dan terpersonalisasi.

% Agus Nur Khomarudin, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran
Mobile Learning Berbasis Android Pada Mata Kuliah
Kecerdasan Buatan”, dalam Jurnal Educative: Journal of
Educational Studies, Vol.3, Nomor.1, Januari-Juni 2018,
him. 73.

% Abdul Majid, Mobile Learning, dalam Jurnal Penelitian
Pendidikan, him. 4.

% Handout dalam
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309677/pendidikan/KT
I-Materi13+Mobile+learning.pdf. diakses pada 25 mei
2019/ jam 23 44. him. 88.



http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309677/pendidikan/KTI-Materi13+Mobile+learning.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309677/pendidikan/KTI-Materi13+Mobile+learning.pdf
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b. Dapat digunakan untuk menghidupkan, atau
menambah variasi pada pembelajaran
konvensional.

c. Dapat digunakan untuk menghilangkan beberapa
formalitas yang dianggap pembelajar non
tradisional tidak menarik atau menakutkan, dan
dapat membuat pelajaran menjadi lebih menarik.

d. Dapat membantu memberikan dan mendukung
pembelajaran literasi, numerasi dan bahasa.

e. Memfasilitasi pengalaman belajar baik secara
individu maupun kolaboratif.

f. Dapat membantu melawan penolakan terhadap
penggunaan ICT dengan menyediakan jembatan
antara buta teknologi telepon seluler dan PC.

g. Dapat membantu pembelajar muda untuk tetap
lebih fokus untuk waktu yang lebih lama.

h. Dapat membantu meningkatkan percaya diri dan
penifaian diri dalam'pendidikan.

Adapun berdasar pada fitur-fitur dari M-
Learning = terdapat /. empat’. jenis /endekatan
pembelajaran yang dapat didukung oleh perangkat
mobile yaitu sebagai berikut.*

% https://dosen.perbanas.id/mobile-learning-m-learning/ diakses pada
25 mei 2019/ jam 00.29.
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a. Pembelajaran individual, M-Learning dapat
memungkinkan pembelajar mempercepat
pembelajaran dengan kecepatan mereka sendiri.

b. Pembelajaran jarak jauh, pembelajaran situasional
dapat direalisasikan saat pemelajar menggunakan
perangkat mobile untuk belajar dalam kontek
nyata.

c. Pembelajaran kolaboratif, M-Learning
memungkinkan pembelajaran kolaboratif saat
pembelajar menggunakan perangkat mobile agar
mudah berinteraksi dan berkomunikasi dengan
yang lain.

d. Pembelajaran informal, pembelajaran informal
direalisasikan saat seseorang belajar dari kelas
sesuai kenyamanan mereka.

3. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pelaksanaan proses pendidikan tidak dapat
dipisahkan  dari aktivitas pembelajaran, karena
proses  penanaman’, nilai-nilai <dan berbagai hal
perlu disampaikan melalui kegiatan belajar
mengajar.”®  Pembelajaran merupakan  suatu

kegiatan terencana untuk mencapai tujuan

% M. Sofan N, dkk, “Pembelajaran PAI Berbasis Media Digital (Studi
Deskriptif Terhadap Pembelajaran PAI di SMA Alfa
Centauri Bandung)”, dalam Jurnal Pendidikan Agama
Islam — Ta’lim Vol. 12, Nomor 1, — 2014, him. 56.
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pembelajaran.** Pembelajaran atau intruksional
dapat dikatakan pula suatu konsepsi dari dua
dimensi kegiatan (belajar-mengajar) yang perlu
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.”* Oleh karena itu secara
sederhana pembelajaran merupakan aktivitas
belajar mengajar yang dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan.

Kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan dimanapun dan kapanpun, selain
daripada kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
dalam kondisi formal seperti di lingkungan
sekolah, dan ruang kelas. Namun pembelajaran
pula dapat dilaksanakan dalam kondisi baik
informal, maupun non formal.*®
. Aktivitas dalam Pembelajaran

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam
bukunya psikologi'belajar-memaparkan berbagai
aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran antara lain

sebagai bérikut*

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 5.
*2 Didi Supriadie, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung; PT Remaja

Rosdakarya, 2013), him. 9.

*® Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep

Dasar, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 15.

* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2011), him. 38-46.
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1) Mendengarkan
Mendengarkan  adalah  salah  satu
aktivitas belajar karena setiap siswa Yyang
belajar  disekolah  pasti ada aktivitas
mendengarkan. Siswa perlu mendengarkan
dengan baik penyampaian guru yang sedang
menerangkan suatu pelajaran. Sehingga siswa
dapat memahami dengan benar apa yang telah
guru sampaikan di dalam kelas.
2) Melihat
Melihat merupakan aktivitas yang
berhubungan erat dengan mata. Karena dalam
melihat matalah yang memegang peranan
penting. Oleh karena itu, dalam pendidikan
aktivitas melihat termasuk dalam kategori
aktivitas belajar.
3) Meraba,  Mambau, dan  Mencicipi atau
Mengecap
Aktivitas | wmeraba, @ /membau,. dan
mengecap adalabh indera manusia yang dapat
dijadikan sebagai alat untuk kepentingan
belajar. Aktivitas-aktivitas meraba, membau,
ataupun aktivitas mengecap dapat dikatakan
belajar, apabila semua aktivitas itu didorong

oleh kebutuhan, motivasi unutk mencapai
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tujuan dengan menggunakan situasi tertentu
untuk memperoleh perubahan tingkah laku.
4) Menulis atau Mencatat
Menulis atau mencatat merupakan
kegiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas
belajar. Dalam proses belajar mengajar,
aktivitas menulis seringkali dilakukan seperti
mencatat, maupun menulis di papan tulis.
5) Membaca
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang
paling banyak dilakukan dalam dunia
pendidikan. Membaca disini tidak mesti
membaca buku belaka, tetapi juga membaca
majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil
penelitian, catatan hasil belajar atau kuliah,
dan lain-lainnya yang berhubungan dengan
kebutuhan studi.
6) Membuat ' ~Ikhtisar -~ ‘atau - 'Ringkasan dan
Menggaris Bawahi
Banyak orang yang: merasa terbantu
dalam belajarnya karena  menggunakan
ikhtisar-ikhtisar mataeri yang dibuatnya.
Ikhtisar berfungsi untuk membantu dalam hal
mengingat atau mencari kembali materi dalam

buku untuk masa-masa yang akan datang.
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7) Mengamati Tabel-tabel, Diagram-diagram dan
Bagan-bagan
Materi non verbal sangat berguna bagi
seseorang dalam mempelajari materi yang
relevan. Dengan demikian pula gambar-
gambar, peta-peta, dan lain-lainnya dapat
menjadi bahan ilustrasi yang membantu
pemahaman seseorang tentang sesuatu hal.
8) Menyusun Paper atau Kertas Kerja
Bila pembicaraan ini mempersalahkan
penyusunan paper, maka hal ini berhubungan
erat dengan masalah tulis menulis. Hal ini
termasuk kedalam kategori aktivitas belajar.
Sedangkan yang tidak termasuk kedalam
aktivitas belajar adalah copi-paste hasil orang
lain, menjiplak paper atau skripsi orang lain.
9) Mengingat
Mengingat merupakan- gejala psikologis.
Untukmengetahui/ bahwa seseorang sedang
mengingat sesuatu, dapat dilihat dari sikap dan
perbuatannya. Aktivitas mengingat dilakukan
bila seseorang sedang mengingat-ingat kesan
yang telah dipunyai.
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10) Berpikir
Berpikir adalah termasuk aktivitas
belajar. Dengan berpikir seseorang
memperoleh penemuan baru, setidaknya
orang-orang menjadi tahu tentang hubungan
antara sesuatu.
11) Latihan atau Praktik
Learning by doing adalah konsep belajar
yang menghendaki adanya penyatuan usaha
mendapatkan  kesan-kesan  dengan cara
berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal ini
termasuk latihan.
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Salah satu penyebab dari kegagalan dalam
proses pembelajaran adalah tidak diterapkannya
prinsip-prinsip ~ pembelajaran.”® * Prinsip-prinsip
belajar dapat digunakan untuk mengungkapkan
batas-batas ~kemungkinan" dalam - pembelajaran,
sehingga’ guru dapat ‘melakukan tindakan yang
tepat. Selain itu dengan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran, guru juga dapat memiliki dan
mengembangkan sikap yang diperlukan untuk

** Munirah, “Principles Of Learn And Learning (Attention and
Motivation, Liveliness, Direct Involvement, Repetition,
Challenges and Individual Differences)”, dalam
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 5,
Nomor. 1, Juni 2018, him. 116.
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menunjang peningkatan belajar peserta didik.*

Diantara prinsip-prinsip pembelajaran adalah

perhatian dan  motivasi, keaktifan, dan

keterlibatan langsung.

1) Perhatian dan Motivasi

Perhatian mempunyai peranan penting

dalam kegiatan pembelajaran, tanpa adanya
perhatian maka pelajaran yang diterima dari
pendidik adalah sia-sia. Bahkan dalam kajian
teori belajar terungkap bahwa tanpa adanya
perhatian tak mungkin terjadi belajar.
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada
peserta didik apabila bahan pelajaran itu sesuai
kebutuhannya, sehingga termotivasi untuk
mempelajari secara serius.*’

2) Keaktifan

Proses pembelajaran merupakan proses

Interaksi> ‘antara ' guru™ ‘dengan’ 'siswa yang
didalamnya berisi. aktivitas peserta didik dan
pendidik, melalui <berbagai interaksi dan
pengalaman yang dialami oleh keduanya.

Keaktifan belajar merupakan salah satu unsur

* Abd. Rahman Bahtiar, “Prinsip-Prinsip dan Model Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 1,
Nomor 2, him. 149.

* St. Hasniyati Gani Ali, dalam Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6 Nomor 1,
Januari-Juni 2013, him. 34.
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dasar yang penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran itu sendiri.*®
3) Keterlibatan langsung
Interaksi yang berlangsung di
lingkungan kehidupan manusia dapat menjadi
sebuah interaksi yang bernilai edukatif. Yakni
interaksi yang secara sadar memiliki tujuan
untuk mengubah tingkah laku atau perbuatan
seseorang.*’
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terhadap
Sistem Pembelajaran
Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  kegiatan proses pembelajaran
yaitu faktor guru, faktor siswa, sarana, dan media
yang tersedia, serta faktor lingkungan.®® Untuk
mengatahui lebih jauh faktor-faktor tersebut

penulis paparkan sebagai berikut.

*8 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui
Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1
Saptosari”, dalam Jurnal Electronics, Informatics, and
Vocational Education (ELINVO), Vol. 1, Nomor 2, Mei
2016, him. 130.

* Muhammad Fathurrohman, Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran
Mningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional,
( Yogyakarta: Teras, 2012), him. 25.

%0 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), him. 52-56.
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1) Faktor Guru
Guru merupakan komponen yang sangat
menentukan dalam  mengimplementasikan
suatu strategi pembelajaran. Tanpa adanya
seorang guru, maka sudah dipastikan suatu
sistem pembelajaran tidak mungkin bisa di
implementasikan. Oleh karenanya seroang
guru dalam proses pembelajaran memegang
peran yang sangat penting. Yakni seorang guru
tidak hanya berperan sebagai model, namun ia
juga berperan sebagai pengelola pembelajaran.
2) Faktor Siswa

Siswa merupakan organisme yang

unik “yang berkembang bedasarkan fase
perkembangannya yang meliputi seluruh aspek
kepribadiannya. Namun perlu disadari bahwa
ritme perkembangan masing-masing individu
siswa pada ‘setiap aspek tidak' selalu sama.
Oleh karena itu dalam. proses pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh. perkembangan anak
yang tidak sama tersebut, disamping
karakteristik lain yang melekat pada diri siswa.
Seperti halnya guru, fakor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran dilihat

dari apsek siswa yakni meliputi aspek latar
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belakang siswa, dan faktor sifat yang dimiliki
siswa.
3) Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang
mendukung  secara  langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran, misalnya
media pembelajaran, alat-alat pembelajaran,
perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya.
Adapun prasarana adalah segala sesuatu yang
secara tidak langsung mendukung keberhasilan
proses pembelajaran. Misalnya jalan menuju
sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan
lain sebagainya. Kelengkapan adanya sarana
dan prasarana dalam proses pembelajaran akan
membantu penyelenggaraan proses
pembelajaran. Dengan demikian maka sarana
dan prasarana merupakan dua komponen
penting yang perlu dimaksimalkan untuk dapat
secara . maksimal/~mempengaruhi/ " proses
pembelajaran.

4) Faktor-faktor Lingkungan

Dilihat dari dimensi lingkungan terdapat
dua faktor yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan
faktor iklim sosial psikologis. Faktor

organisasi kelas didalamnya yakni meliputi
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jumlah siswa dalam satu kelas yang

merupakan aspek penting yang Dbisa

mempengaruhi proses pembelajaran.

Organisasi kelas yang terlalu besar tentu akan

mengakibatkan proses pembelajaran yang

kurang efektif unutk mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun faktor iklim sosial
psikologis adalah hubungan antara berbagai
orang yang terlibat dalam  proses
pembelajaran.
4. Al-Qur’an
a. Pengertian Al-Qur’an
Kata Al-Qur’an ditinjau dari asal
bahasanya terdapat beberapa pendapat, yaitu
sebagai berikut.>

1) Menurut pendapat Al Asy’ari dan beberapa
golongan lain bahwa kata “Qur ‘an” berasal
dari ' >'kata" ' “Qorona™ " -yang berarti
“menggabungkan”.

2) Menurut pendapat ~ Qurro  bahwa Kkata
“Qur’an” berasal dari kata “Qoroo-in”
yang berarti “Qorina” maksudnya bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an yang satu dengan

lainnya saling membenarkan.

51 Moh. Chadziq C, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya:
PT Bina llmu, 1991), him. 1.
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3) Menurut pendapat Az Zajjaj bahwa kata
“Qur’an” sewazan dengan kata ‘fit’laan”
yang berasal dari kata “Qori” atau “Qoru”
yang  berarti = “mengumpulkan  atau
himpunan”. Maksudnya bahwa Al-Qur’an
mengumpulkan ayat-ayat dan surat-surat,
serta menghimpun intisari dari ajaran rasul-
rasul yang diberi kitab suci terdahulu.

4) Menurut pendapat termasyhur bahwa kata
“Qur’an” berasal dari kata “Qoroa” yang
berarti “bacaan”.

Pengertian ini diambil dengan berdasarkan
ayat Al-Qur’an:

A7-18 —amy O) TS5 356 513 1516

ot
(

;
3539 daa Lile

Adapun secara istilah pengertian Al-
Qur’an- merupakan kalam. Allah, SWT. yang telah
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan. menggunakan. bahasa -arab. Dimana
penukilannya disampaikan secara mutawatir dari
generasi ke generasi hingga sampai sekarang ini.
Penukilan Al-Qur’an dilakukan oleh para sahabat

dengan cara menghafalkannya dan
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menyampaikan kepada generasinya melalui sanad
yang mutawatir.>

Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang
begitu besar bagi umat manusia antara lain; a)
Terpelihara keaslian dan kemurnian Al-Qur’an
dapat dibuktikan oleh setiap manusia baik oleh
seorang sarjanawan dan ulama manapun dan
kapanpun; b) didalam Al-Qur’an tidak ada ayat
yang bertentangan dengan fitrah manusia; c) ayat-
ayat Al-Qur’an bukanlah kehendak nabi sendiri;
d) kebalighannya yang tidak tertandingi oleh
manapun; e) Al-Qur’an menghormati ilmu
dengan  penghormatan  yang tidak ada
bandingannya dalam kitab suci lain; f) khithab
dasarnya kepada semua manusia secara universal;
g) memberikan petunjuk yang lengkap dan utuh;
h) selalu menutup ayat-ayatnya dengan sifat-sifat
Allah 'SWT; i) 'satu- ayat" dari ‘/Al-Qur’an dapat
menyentuh hati manusia sekalipun orang kafir; j)
memuliakan akal" dan menjadikannya sendiri
untuk memahamkan hukum dan mengendalikan
urusan; k) indah lahirnya dalam isinya dan tidak
pernah habis akan keajaibannya; 1) Al-Qur’an

mengakui peranan hati nurani dan rasa yang

52 Nur Kholis, Pengantar Al-Qur’an dan Al Hadits, (Yogyakarta:
Teras, 2008), him. 27.
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bebas dari subjektifitas dan emosi dalam
menemukan kebenaran dan lain sebagainya.”®
b. Keutamaan Belajar Al-Qur’an

Mempelajari dan memahami Al-Qur’an
serta mengajarkannya merupakan suatu ibadah
yang sangat tinggi disisi Allah SWT. Belajar Al-
Qur’an merupakan tanda sebaik-baik orang
muslim dan mengajarkan Al-Qur’an kepada
orang lain juga sebaik-baik orang muslim. Kedua
hal tersebut memang suatu aktivitas Yyang
mengandung kebaikan, namun akan lebih baik
dan utama jika seseorang mau mengamalkan
keduanya. Yaitu seseorang tersebut belajar
membaca Al-Qur’an sekaligus mengajarkannya
kepada orang lain apa yang dipelajarinya.>

c. Huruf-huruf Hijaiyah

Membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar merupakan’salah'satu' kewajiban'bagi umat
Islam. ™ Membaca ' “Al-Qur’an / Selain /~sebagai
perintah Allah'SWT, tetapi-juga merupakan suatu
keberkahan  bagi  setiap  manusia  yang

membacanya. Dalam mempelajari Al-Qur’an

5% Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur’an Komprehensif, (Yogyakarta:
Gama Media, 2003), him. 55-61.

5 Umi Hasunah, Alik Roichatul Jannah, Implementasi Metode Ummi
dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada Santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, Desember 2017, him. 162.
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seseorang akan diajarkan terlebih  dahulu
pengenalan huruf-huruf hijaiyah. Hal ini karena
dalam Al-Quran ditulis dengan bahasa Arab.
Sehingga untuk bisa membaca dan memahami isi
dari kitab suci Al-Qur’an, setiap orang perlu
mempelajari  huruf-huruf  hijaiyah  terlebih
dahulu.>

Huruf ( &30A0) adalah  bentuk
jamak dari ( <a)al5k%) yang berati bagian
terkecil dari lafal yang tidak dapat
membentuk makna tersendiri kecuali harus
diragkai dengan huruf lain. Kumpulan
huruf yang dapat membentuk arti biasanya
tiga huruf, misalnya ( 83) “ memelihara ”
namun pada bentuk bentuk tertentu ada satu
huruf yang sudah mempunyai arti, misalnya
bentuk amar (perintah) dari ( <:G33) adalah
( owog) “pelinaralan” . Sedangkan
Hijaiyah ( %#agl) berasal dari akar kata
(¢52 -53 -BA), yang berati “ejaan .
Maksud dari ejaan disini adalah ejaan arab
sebagai bahasa asli Al  Qur’an
(lihat Q.s.Yusuf, ‘ayat' 2). ‘Karena itu yang
dimaksud huruf hijaiyah adalah huruf yang
ejaan bahasa Arab sebagai bahasa asli Al
Qur’an. Walaupun demikian, tidak menutup
kemungkinan adanya di siplin ilmu lain
yang mengunakan huruf hijaiyah, misalnya
Hadist dan kitab-kitab berbahasa arab
umumnya.>®

% https://www.liputan6.com/citizen6/read/3905857/huruf-hijaiyah-
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dan-cara-bacanya-wajib-diketahui-umat-muslim diakses
pada 19 Januari 2020, pukul 21:27, di Yogyakarta.
https://tajwid.web.id/pengenalan-dasar-dasar-huruf-hijaiyah/
diakses pada 19 Januari 2020, pukul 21:47, di Yogyakarta.


http://ayatalquran.net/2014/11/surah-yusuf-%D9%8A%D9%88%D8%B3%D9%81-tulisan-arab/
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3905857/huruf-hijaiyah-dan-cara-bacanya-wajib-diketahui-umat-muslim
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3905857/huruf-hijaiyah-dan-cara-bacanya-wajib-diketahui-umat-muslim
https://tajwid.web.id/pengenalan-dasar-dasar-huruf-hijaiyah/
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Berikut ini adalah nama-nama huruf hijaiyah.*’

Tabel 1. Nama-nama Huruf Hijaiyah

No | Huruf | Bunyinya | Transliterasi Contoh
1| Alif a e
2. < Ba’ b &k
3. < Ta’ t 4%
4. < Tsa’ ts Sy
5. z Jim J e
6. z Ha’ h FEEN
7. & Kha’ kh JEEN
8. 2 Dal d 3
9. 3 Dzal dz A
10. | Ra’ r d)
11. |5 Za’ z &5
12. [ Sin S S
13. |& Syin Sy o
14. | o= Shad Sh tia
15. | o= Dhad Dh Ja
16. |& Tha’ Th ik
17. |- Zha’ Zh Ak
18. |¢& ‘Ain ¢ Cae
19. |[¢ Ghain Gh GoE
20. [< Fa’ F (bt
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https://tajwid.web.id/pengenalan-dasar-dasar-huruf-hijaiyah/
diakses pada 19 Januari 2020, pukul 21:55, di Yogyakarta.



https://tajwid.web.id/pengenalan-dasar-dasar-huruf-hijaiyah/
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21, | Qaf Q =
22. |4 Kaf K a XS
23. |J Lam L Ol
24. |a Mim M A
25. |u Nin N e
26. | Wawu w =)
27. |l Ha’ H Al
28. |+ Hamzah i Cwal
29. |¢ Ya’ Y S
. Pembelajaran  Al-Qur’an  Berbasis Moblie
Learning
a. Pembelajaran ~ Al-Qur’an  Berbasis  Mobile
Learning
Aplikasi pembelajaran adalah media

yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi

materi  yang melibatkan

sebuah perangkat

teknologi seperti ponsel, laptop dan tablet.*® Lain

halnya pembelajaran konvensional yang biasa

dilakukan _di ruang kelas, hal tersebut memiliki

banyak kekurangan seperti keterbatasan akses

% Kgs. M. Hendra, dkk, “Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran
Igra Berbasis
https://core.ac.uk/download/pdf/35318473.pdf, diakses
pada 8 agustus 2019, pukul 10.03, him. 1.

Android”, dalam



https://core.ac.uk/download/pdf/35318473.pdf
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lokasi  belajar dan  ketersediaan  materi
pembelajaran.>®

Media pembelajaran merupakan sarana
untuk meningkatkan proses interaktif antara guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.®® Media
menjadi  faktor penting untuk membantu
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Selain  itu, penggunaan  media  dalam
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar
mengajar yang lebih hidup.®® Lebih jelasnya
dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa,
media memiliki kontribusi dan peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan mutu dan
kualitas pembelajaran. Hal ini dapat dilihat bahwa
kehadiran media tidak hanya membantu guru
dalam menyampaikan sebuah informasi atau
materi pelajaran, namun dapat digunakan sebagai
pembelajaran /\jarak  ‘jauh V' yang' | interaktif.%?

Pemanfaatan sistem jaringan sebagai

* Mugi Praseptiawan; dkk, “Pengembangan Mobile Learning (M-
Learning) STKIP Setiabudhi Sebagai Daya Dukung
Pembelajaran Mahasiswa”,dalam Jurnal Produktif, Vol. 2,
Edisi 2018, him. 13.

% Cecep Kustandi & Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual
dan Digital, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 8.
Lukman Hakim, ‘“Pengembangan Media Pembelajaran PAI
Berbasis Augmented Reality”, dalam jurnal Lentera

Pendidikan, Vol. 20 Nomor 1, Juni 2018, him. 62.

62 Hamzah B. Uno & Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan
Informasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 124,

61
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pembelajaran telah banyak dikembangkan dalam
dunia pendidikan. Dewasa ini telah pemanfaat
jaringan internet telah digunakan sebagai
pembelajaran melalui  M-Learning (Mobile
Learning). Melalui M-Learning sebagai layanan
pembelajaran akan memudahkan Kkita untuk
belajar Al-Qur’an yang dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun.

Menggunakan teknologi mobile modern
yang terintegrasi dalam M-Learning dapat
mengubah cara siswa belajar lebih menarik,
interaktif, fleksibel. M-learning adalah teknik
hemat biaya yang mendorong siswa untuk belajar
dan mendapatkan pengetahuan tanpa sistem
pendidikan tradisional pembatasan. Mengingat
ketersediaan pembelajaran kapan saja dan dimana
saja mengarah ke M-Learning sebagai model baru
teknologi pembelajaran. Sebenarnya’ penggunaan
M-Learning masih belum terlalu'populer. Namun,
teknolagi‘perangkat mobile:menjadi lebih mampu
mendukung layanan komunikasi dan mengelola
isi pembelajaran. Dengan demikian, M-Learning
memiliki potensi menjadi arus utama di masa

yang akan datang. Dengan menggunakan
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perangkat bergerak, maka Mobile Learning akan
semakin mudah dijangkau dan dimanfaatkan.®
b. Kelebihan Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis
Mobile Learning
Pembelajaran Al-Qur’an melalui Mobile
Learning dapat dilakukan melalui model Blended
Learning. Blended Learning merupakan suatu
sistem model pembelajaran yang menggabungkan
beberapa macam model pembelajaran. Umumnya
model-model pembelajaran  yang  biasa
digabungkan vyaitu face to face (tatap muka),
offline learning, dan online learning.®* Teknologi
Komunikasi dalam pembelajaran dapat digunakan
sebagai media pendidikan yang dilakukan dengan
menggunakan media-media komunikasi seperti
hanlnya telepon, komputer, internet, e-mail dan
sebagainya. Interaksi antara guru dan siswa tidak
hanya 'dilakukanmelalui “hubungan' tatap muka
tetapi juga ' dilakukan' dengan " menggunakan

media-media tersebut.< Guru dapat memberikan

% Mugi Praseptiawan , dkk, “Pengembangan Mobile Learning (M-
Learning) Stkip Setiabudhi Sebagai Daya Dukung
Pembelajaran Mahasiswa”, dalam Jurnal Produktif, Vol. 2,
2018, him. 14.

% Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu, 2012), him. 4.
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layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan
siswa.®
Pembelajaran M-Learning dapat diakses
dengan mudah karena kecanggihan teknologi
yang semakin pesat berkembang contohnya
seperti smartphone. Smartphone (ponsel cerdas)
itu sendiri adalah suatu alat komunikasi yang
menyerupai komputer tetapi lebih praktis dan
dapat digunakan dimana saja. Dalam hal ini
smartphone  mempermudah  pendidikan  di
Indonesia  untuk  menjalankan program
pembelajaran online atupun offline itu sendiri.®®
6. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Al-
Qur’an Berbasis Mobile Learning
Pengembangan pembelajaran  Al-Qur’an
telah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Seperti
halnya dilakukan oleh M. Yanyan H & Irawan
Afrianto yang membangun aplikasi berbasis Android

untuk’ pembelajaran ' Al-Qur’an.®” Algahtani dan

% Ibnu Hajar, dkk, “Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Teknologi
Informasi Komunikasi Berbasis Multimedia (Studi Kasus:
Madrasah ~ Aliyah  Cadangpinggan”, dalam  Studi
Informatika: Jurnal Sistem Informasi, Maret (2), 2010, him.
2

% Jerry Roby Meilana,dkk, “Pengembangan Modul Mobile Learning
Berbasis Android Pada Materi Fluida Statis”, hIm. 2.

®7 «pembangunan Aplikasi Bantu Dalam Menghafal Al-Qur’an
Berbasis Mobile”, dalam Jurnal Iimiah Komputer dan
Informatika (KOMPUTA), Vol. 2. Nomor 2. Oktober 2013,
him.1.



45

Atwell melakukan pula penelitian dalam kaitannya
Al-Qur’an dan teknologi informasi, yakni dalam hal
pencarian ayat al-Qur’an.®® Pembelajaran Al-Qur’an
yang baik membutuhkan sebuah sistem yang mampu
menjamin mutu setiap anak atau orang yang belajar
membaca Al-Qur’an agar cepat dan mudah
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Setiap
metode  pembelajaran  Al-Qur’an  mempunyai
langkah dan cara yang berbeda dalam pelaksanaan
pembelajarannya.

Kemanfaatan = pembelajaran  Al-Qur’an
melalui sistem Mobile Learning sangat ditentukan
oleh Learning Management System (LMS). LMS
adalah suatu aplikasi perangkat lunak (software)
untuk keperluan kegiatan proses belajar mengajar
dan kegiatan yang terhubung secara online maupun
offline.®® LMS menawarkan 'sistem pembelajaran
inovasi'yang ~mencakup dalam “bidang" teknologi
informasi dengan memanfaatkan aplikasi. open
source yang'dapat diunduh secara gratis/di internet.
Pembelajaran berbasis LMS dikembangkan secara

dinamis (dinamic e-learning) yang berisi kemasan

% Muhammad Afif E, “Pengembangan Perangkat Lunak pencarian
Ayat Al-Qur’an”, dalam Jurnal llmiah Edutic, Vol. 3.
Nomor 2 Mei 2017, him. 113.

% Darmawan, “Pemilihan Sistem Learning Management System
(LMS) Metode AHP Menggunakan Criterium Decision
Plus 3.0”, dalam jurnal faktor Exacta 7(3), 2014, him. 261.
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materi-materi dalam bentuk multimedia (teks,
animasi, video dan sound) yang diberikan sebagai
supplement dan enrichment bagi pengembangan
kompetensi pembelajar.”

Media aplikasi LMS memiliki peran yang
besar dalam mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara dosen dan mahasiswa.” Aplikasi
yang akan dikembangkan pada penelitian ini
menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS,
PHP, JavaScript, adapaun penunjang lainnya adalah
XAMPP, Fontawesome, dan Bootstrap.

a. HTML
HTML (Hyper Text Markup Language)
dikembangkan pertama kali pada tahun 1989 oleh
Tim Berners-Lee. Bahasa skip ini memungkinkan
penyajian informasi dalam bentuk teks dengan

tautan yang bisa mengaitkan berbagai server.

" Aulia Sanova, “ Aplikasi Learning Management System (LMS)
pada Pengembangan Modul Elektronik Materi Atmosfer
Bumi Menggunakan 3D Pageflip Professional”, dalam
journal of the Indonesian Society of Integrated Chemistry,
Vol. 10. Nomor 2. Desember 2018, him. 2.

"t Aulia Sanova, “Learning Management System (LMS) Sebagai
Aplikasi Pengembangan Materi Interaktif Pokok Bahasan
Daur  Biogeokimia  Berbasis Computer  Assisted
Instruction”, dalam Chempublish Journal Vol. 3 Nomor 1,
(2018, him. 23.
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Adapun aplikasi-aplikasi WEB yang kita nikmati
sekarang adalah berkat HTML tersebut.”

b. CSS

CSS (Cascading Style Sheets) adalah

lembar kode yang digunakan untuk mengatur
penampilan elemen-elemen Hyper Text Markup
Language (HTML). Hal ini digunakan dengan
tujuan agar kode HTML hanya memusatkan
perhatian pada konten atau isi halaman WEB,
sedangkan urusan penampilan data/ informasi
menjadi urusan CSS. Walaupun CSS seringkali
diletakan didokumen HTML, kode CSS bukanlah
bagian dari dokumen HTML. CSS merupakan
bahasa = tersendiri yang dirancang untuk
memperkaya tampilan informasi dihalaman
WEB.”

c. Javascript

Javascript is- a browser-based
programming,/ language. (Its code is
written directly into the HTML of Web
pages and-is interpreted and executed in
response to some activity on the page
such as when loading is complete or a
button is clicked.™

2 Abdul Kadir, From Zero to a Pro HTML 5, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2013), him.2.

® Abdul Kadir, CSS 3, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), him. 2.

™ The Asia Foundation, (UK, 2003), HLM. 2.
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JavaScript pada awal perkembangannya
berfungsi untuk membuat interaksi antara user
dengan situs WEB menjadi lebih cepat tanpa
harus menunggu pemrosesan di web server.
Sebelum JavaScript, setiap interaksi dari user
harus diproses oleh web server.””  Dalam
perkembangan selanjutnya, JavaScript tidak
hanya berguna untuk validasi form, namun untuk
berbagai keperluan yang lebih modern. Berbagai
animasi untuk mempercantik halaman WEB, fitur
chatting, efek-efek modern, games, semuanya
bisa dibuat menggunakan JavaScript.”®

d. PHP

PHP merupakan bahasa standar yang
digunakan dalam dunia website. PHP adalah
bahasa program yang berbentuk script yang
diletakan didalam server web.”

Bahasa ‘pemrograman- PHP merupakan
bahasa pemrograman untuk membuat WEB yang
bersifat server-side scripting. PHP

memungkinkan kita untuk membuat halaman

™ https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-javascript-pengertian-
dan-fungsi-javascript-dalam-pemograman-web/ diakses
pada 4 agustus 2019, pukul 1:49 wib.

® https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-javascript-pengertian-
dan-fungsi-javascript-dalam-pemograman-web/ diakses
pada 4 agustus 2019, pukul 1:49 wib.

"7 Bunafit Nugroho, PHP & MySQL dengan Editor Dreamweaver MX,
(‘Yogyakarta: Andi, 2004), him. 140.



https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-javascript-pengertian-dan-fungsi-javascript-dalam-pemograman-web/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-javascript-pengertian-dan-fungsi-javascript-dalam-pemograman-web/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-javascript-pengertian-dan-fungsi-javascript-dalam-pemograman-web/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-javascript-pengertian-dan-fungsi-javascript-dalam-pemograman-web/
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WEB vyang bersifat dinamis. PHP dapat
dijalankan pada berbagai macam Operating
System (OS), misalnya Windows, Linux dan Mac
OS. Selain Apache, PHP juga mendukung
beberapa web server lain, misalnya Microsoft IIS,
Caudium, PWS dan lain-lain. Seperti pernah
disinggung sebelumnya bahwa PHP dapat
memanfaatkan database untuk menghasilkan
halaman WEB yang dinamis.”
G.METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan atau research and
development (R&D). Research and development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji coba

produk yang dihasilkan.”

8 Sulihati dan Andriyani, “Aplikasi Akademik Online Berbasis
Mobile Android Pada Universitas Tama Jagakarsa, Jurnal
Sains dan Teknologi Utama”, Vol. XI, Nomor 1, April
2016, him. 21.

® Sugiyono, Metodepenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 407.
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2. Desain penelitian

Poienu dan Pengempulas [D=sain ‘I-'d_“
Maszalah n Data Protub Dazzin
Ljpcoha Aimann jiccba Revim
Pemabaian Produk Produk Dz i
] | ]
Rrvini Prouk Pr Macal
Fanal

Gambar 1. Desain Penelitian

Pada penelitin ini, menggunakan 7 (tujuh)
langkah metode penelitian yang dikembangkan oleh
Sugiono. Adapun langkah-langkah yang akan
dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat
sebagaimana tanda berwarna biru pada desain
penelitian. Pengambilan 7 (tujuh) langkah dalam
penelitian ini karena a) adanya keterbatasan waktu;
b) pada penelitian ini hanya mengembangkan suatu
produk-dan- menguji 'kelayakannya; ¢) produk yang
dihasilkan: hanya" digunakan dalam lingkup yang
terbatas. 'Sehingga ‘pada 10 (sepuluh) langkah
penelitian yang dikembangkan oleh Sugiono, pada
penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap ke
7 (tujuh) langkah penelitian.

3. Prosedur Penelitian
Penelitian  ini  merupakan  penelitian

pengembangan (Research and development) untuk
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menghasilkan produk berupa aplikasi pembelajaran.
Metode penelitian ini  menggunakan  model
penelitian ~ Sugiono.  Langkah-langkah  dalam
penelitian R&D menurut Sugiono sebagai berikut.
a. Potensi dan Masalah
Pada langkah pertama ini peneliti
melakukan observasi ke SMP Muhammadiyah 1
Larangan sebagai tempat penelitian. Kegiatan ini
untuk mengetahui potensi dan masalah yang ada
di tempat penelitian sebagai bahan utama peneliti
mengembangkan produk yang akan
dikembangkan. Adapun untuk memperoleh
informasi peneliti melakukan beberapa langkah
yaitu,
1) Wawancara
Wawancara ini dilakukan melalui
wawancara secara bebas terpimpin di SMP
muhammdiyah' 1 - Larangan. “Wawancara ini
dilakukan' bersama 1 Guru “Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan, ‘dan< 1 siswa SMP
Muhammadiyah 1  Larangan.  Adapun
pedoman wawancara terlampir.
2) Dokumentasi
Peneliti melakukan kegiatan
dokumentasi di SMP Muhammdiyah 1
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Larangan yakni berkaitan dengan kondisi
sekolah, siswa, dan sarana prasarana sekolah.
3) Observasi
Peneliti melakukan kegiatan
observasi di SMP Muhammdiyah 1 Larangan.
Adapun pedoman observasi sebagai terlampir.
b. Mengumpulkan Informasi
Setelah melakukan wawancara dan
dokumentasi, pada tahap ini  peneliti
mengumpulkan data-data yang telah didapatkan
untuk kemudian dapat digunakan sebagai bahan
untuk pengembangan produk.
c. Desain Produk
Pada langkah —ini peneliti membuat
aplikasi media pembelajaran Al-Qur’an berbasis
Mobile Learning. Adapun persiapan yang
dilakukanyaitu 'menyiapkan aplikasi-aplikasi
pendukung " ‘untuk- " proses - pemrograman
pembuatan aplikasi. Antara lain, Sublem Text 3,
Browser, | XAMPR;. Materialize, Bootstap, dan
koneksi internet.
d. Validasi Desain
Setelah aplikasi pembelajaran dibuat,
pada tahap ini peneliti melakukan penilaian
sebagai cara untuk memvalidasi aplikasi apakah
layak atau tidaknya aplikasi digunakan, dilihat
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dari aspek materi dan desain. Uji validasi produk
akan dinilai oleh 1 orang ahli IT dan 1 orang ahli
Al-Qur’an. Adapun lembar validasi terlampir.
. Perbaikan Desain
Setelah dilakukan penilaian dari ahli
aplikasi pembelajaran, kemudian pada tahap ini
dilakukan perbaikan aplikasi.
. Uji Coba Produk
Pada tahap ini peneliti menguji coba
aplikasi pembelajaran Al-Qur’an pada subjek
penelitian yaitu siswa SMP Muhammadiyah 1
Larangan. Pada tahap ini digunakan pula angket
sebagai pengumpulan data tentang aplikasi
pembelajaran Al-Qur’an yang dikembangkan. Uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
pada aplikasi Gono School dalam pembelajaran
Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 1 Larangan.
1) Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian /ini “mulai dilakukan pada
bulan * Maret 2019 sampai dengan bulan
Desember 2020. Adapun tempat penelitian
dilakukan di SMP Muhammdiyah 1 Larangan.
2) Sampel Penelitian
Penelitian ini melibatkan siswa SMP
Muhammadiyah 1 Larangan kelas IX dengan

jumlah sampel 26 anak. Alasan pengambilan
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jumlah sampel tersebut karena; a) keterbatasan
tenaga, waktu, dan biaya; b) adanya asumsi
bahwa seluruh populasi seragam sehingga bisa
diwakili oleh sampel sejumlah tersebut; c)
penelitian bersifat penjajagan atau uji coba.

3) Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
suatu langkah strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari suatu penelitian
adalah mendapatkan data. Metode
pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah angket.

Oleh karena itu setelah uji coba
dilaksanakan, peneliti memberikan sebuah
angket penelitian kepada siswa untuk diisi.
Sehingga peneliti mengetahui sisi kelebihan
dari pengembangan aplikasi yang telah dibuat.

4) Instrument Penelitian

Lembar “instrument /penilaian. untuk
peserta didik terhadap aplikasi Gono School
terlampir.

5) Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini akan
dianalisis secara deskriptif analitis sesuai
prosedur pengembangan yang dilakukan. Data

yang dianalisis ialah pengembangan produk
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aplikasi pembelajaran Al-Qur’an. Adapun
untuk  menganalisisnya dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut.
a) Mengubah  Penilaian dalam  Bentuk
Kualitatif Menjadi Kuantitatif
Penilaian kualitatif produk aplikasi
pembelajaran Al-Qur’an dilakukan melalui
penilaian checklist. Hasil penilaian dari
siswa-siswi  berupa  kualitas  produk
dikodekan  dengan  skala  kualitatif.
Kemudian dilakukan pengubahan dari nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dengan

ketentuan sebagai berikut.

Tabel 2. Pengubahan Nilai Kualitatif Menjadi Kuantitaif

Nilai Angka
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

b) Menghitung Skor Total Rata-rata dari
Setiap Komponen

Rumus:

__ XX
X=—
n
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Keterangan:
= skKor rata-rata tiap
aspek
Y.x = jumlah skor tiap aspek
n = jumlah nilai
c) Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai
Kualitatif
Adapun untuk mengetahui hasil
pengembangan kualitas produk aplikasi
pembelajaran  Al-Qur’an maka akan
menggunakan skala likert 4 butir, dimana
data yang mula-mula berupa skor
(kuantitatif) diubah menjadi data kualitatif
(data interval/kategori) dengan skala empat.
Adapun acuan pengubahan skor menjadi
skala empat dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 3. Acuan Pengubahan Skor Menjadi Skala Empat

No Rentang Skor Nilai Kategori
1 x = x+1-SB, A Sangat Baik
2 X+1-SB,>x>x% B Baik

3 X>x=>x—1-5SB, C Cukup
4 x<x-—1-SB, D Kurang
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Keterangan:
X = rata rata skor secara keseluruhan

= (skor maksimal + skor minimal) X 1/2

SB, =simpangan baku skor keseluruhan

= (%) (skor maksimal — skor minimal)

x = skor yang didapat
Berdasarkan rumus diatas maka
dapat dibuat konversi penilaian skala
empat. Hasil konversi skor dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4. Acuan Skor Menjadi Skala Empat

No Interval Skor Kategori | Nilai
Sangat
1 X = X+1-SB, x = 3,00 _ A
Baik
3,00 > x _
2 X+1-SB, >x=% Baik B
> 2,50
2,50, > x
3 X>x=>x—1-SB, Cukup C
> 2,00
4 x<x—1-SB, x < 2,00 Kurang D

x = (skor maksimal + skor minimal)
= (4,00 4+ 1,00) x 1/2
= 2,50
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Keterangan :

SB, =
simpanan baku skor keseluruhan

= G) G) (skor maksimal —

skor minimal)

= (5) (3) (4,00 - 1,00)
= 0,50
Nilai kelayakan dalam penelitian
ini ditentukan dengan nilai minimal “B”
yaitu kategori baik. Dengan demikian, jika
hasil penilaian oleh siswa-Siswi
memberikan nilai akhir “B”, maka produk
sudah dianggap layak untuk digunakan.
g. Revisi Produk
Setelah, dilakukannya.- uji , coba produk
dan analisis data yang terkumpul, pada tahap ini

kemudian_ dilakukan perbaikan aplikasi.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Al-Qur’an
Pembelajaran Al-Qur’an berbasis Mobile
Learning merupakan pembelajaran jarak jauh
dengan  memanfaatkan  teknologi  informasi.
Pemanfaatan jaringan internet melalui smartphone
merupakan sarana yang tepat untuk dimanfaatkan
sebagai pembelajaran Al-Qur’an secara online.
Sebagaimana di SMP Muhammadiyah 1 Larangan,
peneliti mengembangkan aplikasi pembelajaran Al-
Qur’an  berbasis Mobile Learning sebagai
pembelajaran Al-Qur’an yang layak bagi siswa.
Kehadiran aplikasi pembelajaran tersebut sangat
diikuti dengan baik oleh siswa. Karena sudah
semestinya di era 4.0 perlu'memanfaatkan teknologi
canggih sebagai media pembelajaran.
2. Kelayakan Aplikasi Pembelajaran-Al-Qur’an
Berdasarkan hasil analisis kelayakan materi
pembelajaran Al-Qur’an berjumlah 23.57 dengan
total rata-rata skor 3.36. Berdasarkan tabel konversi
data kuantitatif ke data kualitatif skala empat
termasuk  kategori  “sangat  baik”.  Adapun

berdasarkan hasil analisis kelayakan materi

126



127

pembelajaran Al-Qur’an berjumlah 20.64 dengan
total rata-rata skor 3.44. Berdasarkan tabel konversi
data kuantitatif ke data kualitatif skala empat
termasuk  kategori  “sangat baik”.  Sehingga
berdasarkan analisis aplikasi dan materi
pembelajaran Al-Qur’an di atas secara keseluruhan
menunjukan hasil “sangat baik”.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan saran baik kepada
sekolah, maupun akademisi dan peneliti antara lain
sebagai berikut.
1. Kepada Sekolah

a. Menjadikan aplikasi Gono School sebagai
program pembelajaran Al-Qur’an di SMP
Muhammadiyah 1 Larangan.

b. Menjadikan aplikasi Gono School sebagai media
pembelajaran- online sekolah dalam mengadakan
pembelajaran khususnya Al-Qur’an.

2. Kepada Akademisi dan Peneliti

a. Dapat mengembangkan aplikasi serupa sebagai
pembelajaran keagamaan di sekolah khususnya
pembelajaran Al-Qur’an.

b. Memberikan kritik dan saran yang membangun
terhadap media aplikasi pembelajaran Al-Qur’an

berbasis Mobile Learning.
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